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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data dan analisis yang dilakukan pada penelitian ini, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada kawasan perumahan di kota Bandung dan Kabupaten Bandung 

banyak ditemukan alat pengendali kecepatan tidak standar dengan 

karakteristik yang beragam. Dari data tingkat kebisingan yang diperoleh 

diketahui bahwa terdapat perbedaan tingkat kebisingan yang dihasilkan 

pada daerah sebelum alat pengendali kecepatan dengan daerah sesudah 

alat pengendali kecepatan, dimana daerah setelah alat pengendali 

kecepatan menghasilkan tingkat kebisingan terbesar. Sesuai dengan 

tingkat kebisingan yang dianjurkan, yaitu sebesar 55 dBA untuk kawasan 

perumahan, maka disimpulkan bahwa alat pengendali kecepatan tidak 

standar menghasilkan tingkat kebisingan rata-rata yang jauh lebih besar 

dari tingkat kebisingan yang dianjurkan. Alat pengendali kecepatan 

standar menghasilkan tingkat kebisingan yang tidak jauh dari tingkat 

kebisingan yang dianjurkan. Namun, masih ada faktor-faktor lain seperti 

faktor lingkungan yang menyebabkan tingkat kebisingan cukup besar. 

2. Analisis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

kebisingan sebelum alat pengendali kecepatan dengan kebisingan sesudah 

alat pengendali kecepatan. Kebisingan sesudah alat pengendali kecepatan 

lebih besar dibandingkan sebelum alat pengendali kecepatan. Dari hasil 

analisis regresi didapatkan bahwa lebar dan tinggi berpengaruh terhadap 

tingkat kebisingan yang dihasilkan. Semakin tinggi alat pengendali 

kecepatan maka semakin tinggi pula kebisingan yang dihasilkan. Semakin 

lebar alat pengendali kecepatan maka semakin tinggi pula kebisingan yang 

dihasilkan. Tingkat kebisingan juga dipengaruhi oleh marka alat 

pengendali kecepatan, dimana alat pengendali kecepatan yang memiliki 

marka membuat tingkat kebisingan menjadi rendah. Ini dikarenakan para 

pengendara yang mengetahui keberadaan alat pengendali kecepatan dan 
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dapat mengontrol kendaraanya. Secara keseluruhan, alat pengendali 

kecepatan standar menghasilkan tingkat kebisingan yang lebih rendah 

dibandingkan dengan alat pengendali kecepatan tidak standar. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh beberapa saran untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan studi dengan menambahkan variabel-variabel lain yang 

dapat menjelaskan lebih detail tentang pengaruh alat pengendali kecepatan 

terhadap tingkat kebisingan, misalnya karakteristik pengendara, hambatan 

samping, dan kondisi geometrik jalan.  

2. Dibutuhkan studi lebih lanjut mengenai kawasan yang berbeda serta jenis 

alat pengendali kecepatan yang berbeda.
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